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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan orang tua dalam
memantau dan mengedukasi perkembangan balita melalui penggunaan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP) di Desa Paddinging, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar, Sulawesi
Selatan. Kegiatan diikuti oleh 27 orang tua beserta anak balita mereka dan dilaksanakan melalui metode
sosialisasi, pelatihan, serta pendampingan langsung oleh tim pengabdi. Proses edukasi dilakukan
dengan pendekatan partisipatif menggunakan ceramabh interaktif, simulasi pengisian KPSP, dan diskusi
kelompok, sementara evaluasi keberhasilan dilakukan dengan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan orang tua dari 22,2%
menjadi 66,7% setelah kegiatan, dengan uji McNemar menunjukkan perubahan yang signifikan secara
statistik (p < 0,05). Temuan ini menegaskan bahwa edukasi berbasis praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan keterampilan orang tua dalam melakukan deteksi dini tumbuh kembang
anak. Edukasi KPSP terbukti meningkatkan kesadaran dan peran orang tua dalam pemantauan tumbuh
kembang anak, sehingga dapat menjadi strategi preventif untuk menekan keterlambatan perkembangan
balita di tingkat komunitas.

Kata kunci: Perkembangan; balita; kuesioner pra skrining perkembangan

ABSTRACT

This community service activity aimed to enhance parents’ ability to monitor and educate early
childhood development through the use of the Developmental Pre-Screening Questionnaire (KPSP) in
Paddinging Village, Sanrobone District, Takalar Regency, South Sulawesi. The activity involved 27
parents and their children, implemented through socialization, training, and direct mentoring by the
community engagement team. The educational process applied a participatory approach using
interactive lectures, KPSP simulation sessions, and group discussions, while the effectiveness was
evaluated using pre- and post-fests to measure changes in participants’ knowledge. The results showed
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an increase in parental knowledge from 22% to 67% after the activity, with a McNemar test indicating
a statistically significant change (p < 0.05). These findings demonstrate that hands-on, practice-based
education effectively improves parents’ awareness and skills in conducting early detection of child
development. KPSP education has proven to enhance parents’ awareness and role in monitoring child
growth and development, making it a preventive strategy to reduce developmental delays among
children at the community level.

Keywords: Development; toddlers; developmental pre-screening questionnaire

1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2016, jumlah penduduk Kecamatan Sanrobone hampir mencapai 14 ribu
jiwa. Paddinging adalah sebuah desa di Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar. Desa
Paddinging terletak di dataran yang dikelilingi oleh sawah dan kebun. Jumlah penduduk di Desa
Paddinging tahun 2018 adalah 1.750 jiwa, dengan distribusi di empat dusun, yang terbagi
menjadi Dusun Paddinging I, Dusun Paddinging I1, Dusun Bonto Beru dan Dusun Bonto Panno.
1,2,3

Desa Paddinging memiliki empat posyandu dan 24 kader. Selama pandemi COVID-19,
kunjungan anak balita ke posyandu menurun. Data SDIDTK UPT Puskesmas Sanrobone
mencatat lima anak balita mengalami gangguan pertumbuhan. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendampingan orang tua dalam pemantauan tumbuh kembang anak.*®

Perkembangan anak merupakan proses bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang
semakin kompleks. Perubahan ini mencakup kemampuan motorik kasar, motorik halus, bahasa,
bicara, kemandirian, serta aspek psikososial. Proses ini aktif, unik pada setiap anak, dan
berlangsung berkelanjutan. Salah satu metode mengetahui tingkat perkembangan adalah
menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). KPSP berguna untuk
mengetahui perkembangan anak sesuai atau ada penyimpangan dan digunakan pada anak usia
0 sampai 6 tahun.®®

Masa balita (1-5 tahun) merupakan periode krusial yang menentukan arah
perkembangan fisik, bahasa, motorik, sosial-emosional, dan kognitif anak di masa mendatang.
Berdasarkan Analisis Perkembangan Anak Usia Dini 2018 — Integrasi Susenas dan
Riskesdas yang diterbitkan oleh BPS, capaian perkembangan anak usia 36-59 bulan yang "on
track™ (sesuai tahapan) secara nasional mencapai 88,3%, artinya 11,7% anak belum mencapai
perkembangan sesuai usianya dan memerlukan intervensi dini. Di banyak provinsi, termasuk
Sulawesi Selatan, dimensi literasi-numerasi dan sosial-emosional menunjukkan capaian relatif

lebih rendah dibanding dimensi fisik atau belajar. Data ini memperkuat urgensi kegiatan edukasi

22
Penerbit: Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia



/

é Jurnal Pengabdian Kedokteran Indonesia, Vol. 6 No.2 (September, 2025); e-ISSN 2745-4495

Jurnal Pengabdian Kedokteran Indonesia

dan pendampingan pemantauan perkembangan anak di komunitas desa sebagai upaya promotif-

preventif. 912

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Solusi dan Target Luaran

Melalui edukasi pemantauan balita, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
orang tua di Desa Paddinging mengenai cara menstimulasi perkembangan balita serta
pentingnya pemantauan perkembangan. Selain itu, masyarakat diharapkan secara aktif
menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) untuk mengevaluasi
perkembangan balita. Dengan demikian, orang tua akan mampu menghitung usia
kronologis, usia koreksi, dan usia mental balita secara akurat, yang memungkinkan
intervensi tepat waktu bagi anak-anak yang membutuhkan. Pencapaian target-target ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas tumbuh kembang balita di desa tersebut secara
signifikan.

2.2 Waktu dan Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan pada Kamis, 12 September 2024 di Balai Desa Paddinging,
kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar.
2.3 Metode Kegiatan

Kriteria sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat Desa
Paddinging, Kecamatan Sanrobone, Kabupaten Takalar, khususnhya orang tua yang
memiliki anak balita berusia 12-59 bulan dan aktif dalam kegiatan posyandu desa.
Pemilihan peserta dilakukan melalui koordinasi dengan kepala desa dan kader posyandu,
yang mengidentifikasi rumah tangga dengan balita sesuai kriteria usia. Kriteria
inklusi meliputi: (1) orang tua atau pengasuh utama yang bersedia mengikuti kegiatan
secara penuh, (2) memiliki anak balita dengan usia 1-5 tahun, dan (3) mampu membaca
dan memahami instruksi dasar dalam Bahasa Indonesia. Kriteria eksklusi adalah: (1) anak
dengan riwayat gangguan perkembangan berat yang sudah menjalani terapi di fasilitas
rujukan, serta (2) peserta yang tidak dapat menyelesaikan seluruh sesi kegiatan.

Total peserta yang memenuhi Kriteria sebanyak 27 orang tua beserta anak balita
mereka. Kegiatan dilaksanakan pada 12 September 2024 di Balai Desa Paddinging.
Kegiatan diawali dengan edukasi mengenai konsep perkembangan anak dan pengenalan
Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). Setelah sesi edukasi, peserta

mengisi formulir data demografis melalui Google Form yang mencakup identitas orang
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tua dan anak. Selanjutnya dilakukan pengukuran antropometri (berat dan tinggi badan)
untuk mendukung penilaian status gizi, kemudian pengisian dan pelaksanaan KPSP di
mana anak diminta melakukan instruksi sesuai usia dengan pendampingan orang tua
masing-masing.

Kegiatan ditutup dengan diskusi interaktif yang memberi kesempatan kepada peserta
untuk bertanya, berbagi pengalaman, serta menyampaikan kendala dalam pemantauan
tumbuh kembang di rumah. Diskusi ini menciptakan suasana yang terbuka, partisipatif,
dan memperkuat pemahaman peserta tentang pentingnya deteksi dini perkembangan
balita.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Tabel 1, karakteristik peserta menunjukkan bahwa mayoritas anak
balita berusia antara 24-59 bulan, dengan proporsi jenis kelamin relatif seimbang antara
laki-laki dan perempuan. Sebagian besar ibu peserta memiliki tingkat pendidikan
menengah (SMP-SMA), dan sebagian kecil berpendidikan tinggi (diploma atau sarjana).
Tingkat pendidikan ibu berperan penting dalam pemahaman konsep tumbuh
kembang anak serta kemampuan menginterpretasikan instrumen KPSP. Penelitian global
menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran
yang lebih baik terhadap stimulasi dini dan deteksi perkembangan anak, serta lebih aktif
berpartisipasi dalam kegiatan posyandu. Sebaliknya, ibu dengan pendidikan rendah sering
kali menghadapi keterbatasan dalam memahami pertanyaan KPSP atau dalam
menstimulasi anak di rumah. 31

Dengan demikian, keberagaman tingkat pendidikan peserta dalam kegiatan ini
menjadi dasar penting bagi pendekatan edukasi yang digunakan, di mana pendampingan
langsung dan simulasi praktik menjadi strategi utama untuk menjembatani perbedaan
kemampuan literasi kesehatan antar peserta. Strategi ini juga sesuai dengan
pendekatan community-based participatory education yang menekankan kesetaraan peran

antara fasilitator dan masyarakat.'®

Tabel 1. Karakteristik Peserta Balita dan Orang Tua di Desa Paddinging

Karakteristik Jumlah (n=27) Persentase (%)
Umur anak
<1 tahun 3 11%
1-2 tahun 5 19%
2-3 tahun 4 15%
3-4 tahun 8 30%
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4-5 tahun 7 26%
Jenis kelamin
Laki-laki 12 44%
Perempuan 15 56%
Pendidikan ibu
SD 5 19%
SMP 6 22%
SMA 9 33%
S1/D3 7 26%

Berdasarkan Tabel 2, hasil Uji Mcnemar, Terdapat Perubahan Proporsi Tingkat
Pengetahuan Yang Signifikan Setelah Kegiatan Edukasi Dan Pendampingan Penggunaan Kpsp
(X2=6.75; P =0.009). Proporsi Peserta Dengan Kategori Pengetahuan “Baik” Meningkat Dari
22,2% Menjadi 66,7%, Sedangkan Kategori “Kurang” Menurun Tajam Dari 48,2% Menjadi
14,8%. Hasil Ini Menunjukkan Bahwa Intervensi Edukatif Berbasis Praktik Langsung
Memiliki Dampak Bermakna Terhadap Peningkatan Pemahaman Orang Tua Dalam Memantau
Perkembangan Balita.

Secara Praktis, Peningkatan Magnitude Of Change Sebesar 44,5 Poin Persentase
Menggambarkan Efek Program Yang Substansial, Sekaligus Mendukung Temuan Penelitian
Global Bahwa Edukasi Berbasis Praktik Dan Pendampingan Langsung Lebih Efektif
Dibandingkan Penyuluhan Satu Arah. Dengan Demikian, Kegiatan Ini Terbukti Berkontribusi
Positif Terhadap Peningkatan Literasi Perkembangan Anak Di Tingkat Komunitas.®®

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Ibu sebelum dan setelah edukasi

Sebelum edukasi Setelah edukasi
Pengetahuan Jumian % Jumiah % Perubahan (A)
Baik 6 22,2% 18 66,7% +44,5%
Cukup 8 29,6% 5 18,5% -11,1%
Kurang 13 48,2% 4 14,8% -33,4%
Total 27 100% 27 100% -

Uji Statistik: Mcnemar Test, X2 =6.75, P =0.009
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“KPSP membantu kita memeriksa apakah anak
tumbuh sesuai dengan usianya.”

'Y

Gambar 2. Edukasi pada masyarakat Desa Paddinging Kabupaten Takalar
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A

Gambar 4. Melakukan stimulasi sesuai usia KPSP pada peserta anak
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa model sosialisasi dan
pendampingan berbasis praktik langsung efektif dalam meningkatkan literasi dan keterampilan
orang tua dalam mendeteksi tumbuh kembang anak menggunakan Kuesioner Pra Skrining
Perkembangan (KPSP). Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada penerapan pendekatan
partisipatif berbasis komunitas yang mengintegrasikan edukasi, simulasi, dan pendampingan
sehingga dapat menjadi model edukasi promotif yang replikatif di wilayah pedesaan dengan
keterbatasan tenaga kesehatan. Meskipun memiliki keterbatasan pada jumlah peserta dan
durasi pendampingan yang singkat, kegiatan ini memberikan implikasi penting bagi penguatan
kolaborasi antara masyarakat dan tenaga kesehatan dalam upaya deteksi dini perkembangan
anak. Ke depan, pemerintah desa bersama tenaga kesehatan diharapkan mengintegrasikan
kegiatan edukasi KPSP dalam program posyandu rutin, dan penelitian lanjutan disarankan
untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap perilaku pemantauan tumbuh kembang

serta hubungan antara literasi kesehatan orang tua dan capaian perkembangan anak.
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